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ABSTRACT
The aimof this study was to reveal the potency of faecal inoculumaddedwith sugar and urea in the in vitro technique
to evaluate some grasses like Penisetum purpureum, rumput kumpeh, Setaria sphacelata dan Imperata cylindrica when
compared with the rumen inoculum. The Tilley and Terry technique was applied in this study. The treatments in this
experiment were rumen liquid (control), faecal inoculum, faecal inoculum+ 2.5% (w/v) sugar, faecal inoculum+ 2.5% (w/v)
sugar and 2.5% (w/v) urea and faecal inoculum + 2.5% (w/v) urea for treatment A, B, C, D and E respectively. All grass
samples were incubated with the treatments. Parameter measured were the digestibility of dry matter and organic matter.
Result of these study showed that the digestibility of dry matter and organic matter of the four grasses were significant
(P<0.05). Treatment A using rumen liquid was the highest in digestibility of dry matter and organic matter among other
treatments.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Feses merupakan limbah pertanian
yang belum begitu banyak dimanfaatkan
nilai gunanya. Umumnya petani di
pedesaan menggunakan feses untuk
pupuk tanaman. Namun begitu, beberapa
usaha telah dilakukan untuk
memanfaatkan feses seperti dalam
pembuatan kompos, bioarang dan gas bio.
Di beberapa negara Eropa dan Amerika
telah dilakukan usaha pemanfaatan
inokulum feses sebagai pengganti cairan
rumen dalam mengevaluasi kecernaan
pakan.
Berbagai usaha telah dilakukan dalam
pemanfaatan feses sebagai alternatif
pengganti cairan rumen. Balfe (1985)
pertama kali menggunakan cairan feses
sebagai pengganti cairan rumen dalam
teknik Dua Langkah Tilley and Terry.
Kemudian diikuti oleh Akhter (1994) dan
Omed dkk (1998) menggunakan feses
dalam teknik in vitro gas.
Feses berpotensi digunakan sebagai
pengganti cairan rumen dalam teknik
in vitro. Mikroba yang terdapat pada feses
segar ataupun dalam rektum masih dapat
dimanfaatkan sebagaimana yang
dilakukan dalam penggunaan cairan
rumen dalam teknik in vitro. Informasi
mengenai komposisi mikroba serta
aktifitas hidrolitik dan fermentatif pada
feses belum banyak diketahui, tetapi
Omed dkk (2000) melaporkan bahwa
beberapa spesies mikroba yang terdapat
di dalam cairan rumen juga terdapat di
dalam feses. Sementara Wallace (2001)
menyatakan bahwa ada perbedaan
komposisi mikroba di dalam rumen
dibandingkan dengan komposisi mikroba
yang terdapat di sekum dan feses. Afdal
(2003) melaporkan bahwa produksi gas
lebih tinggi bila menggunakan cairan
rumen dibandingkan cairan rektum pada
inkubasi selulosa, hay yang dicuci dan
hay, sementara tidak menunjukkan
perbedaan pada inkubasi pati dan
glukosa.
Kelemahan dari cairan feses adalah
rendahnya jumlah populasi mikrobanya
dibandingkan dengan jumlah populasi
mikroba yang terdapat pada cairan
rumen. Todar (1998) melaporkan bahwa
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jumlah populasi bakteri di kolon
mencapai sepersepuluh jumlah bakteri di
dalam cairan rumen. Usaha untuk
meningkatkan jumlah populasi mikroba
yang terdapat dalam feses telah dilakukan
oleh Harris (1998) yaitu dengan
penambahan energi pada inokulan.
Ørkov dkk (1972) melaporkan bahwa
penambahan sukrosa post ruminal dapat
meningkatkan jumlah populasi mikroba di
dalam saekum. Garcia dkk (1992)
menyatakan bahwa penambahan tepung
beras bebas lemak dalam ransum dapat
meningkatkan jumlah populasi mikroba
pada teknik simulasi rumen.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui potensi cairan feses yang
ditambahkan gula dan urea sebagai
inokulum dalam teknik in vitro bila
dibandingkan dengan inokulum yang
berasal dari cairan rumen.
Diharapkan penambahan gula dan
atau urea pada inokulum feses akan
mendapatkan nilai kecernaan yang paling
mendekati dengan nilai kecernaan in vitro
bila memakai cairan rumen sebagai
inokulum. Hasil dari perlakuan yang
terbaik diharapkan dapat diaplikasikan
dalam teknik in vitro untuk mengevaluasi
suatu pakan ternak.
MATERI DAN METODE
Percobaan ini menggunakan satu ekor
sapi berfistula rumen untuk pengambilan
feses dan cairan rumen. Untuk percobaan
in vitro digunakan seperangkat alat in vitro
sesuai dengan petunjuk Tilley and Terry
(1963).
Bahan-bahan kimia untuk keperluan
pembuatan larutan media percobaan.
Beberapa sampel rumput meliputi rumput
kumpeh, rumput setaria, rumput gajah
dan rumput alang-alang untuk diuji
kecernaan bahan kering dan bahan
organik, serta urea dan gula pasir.
Sebelum penelitian dilaksanakan,
terlebih dahulu ternak sapi diberikan
ransum percobaan untuk adaptasi selama
dua minggu. Komposisi ransum sapi
fistula terdiri dari 80% rumput lapangan
dan 20% konsentrat. Setelah habis masa
adaptasi dilakukan pengambilan cairan
rumen ataupun feses untuk pembuatan
inokulum. Pengambilan feses dan cairan
rumen dilakukan satu jam sebelum sapi
diberi makan pada jam 07.00. Feses
diambil dari rektum sapi yang sama
segera setelah pengambilan cairan rumen.
Cairan rumen segar diperoleh dengan
memeras isi rumen. Cairan ditempatkan
ke dalam termos yang telah dipanaskan
terlebih dahulu dengan suhu 39ºC. Cairan
rumen disaring dengan kain kasa dan
ditampung ke dalam wadah yang telah
ditempatkan di dalam water bath pada
suhu 39ºC. Cairan rumen ditambahkan
gas CO2 supaya kondisi anaerob sampai
dilakukan inokulasi.
Feses juga diambil dari sapi yang
sama setelah pengambilan cairan rumen
sesuai petunjuk Afdal (2003). Feses
diambil dari rektum dengan tangan dan
dimasukkan ke dalam termos yang telah
dipanaskan terlebih dahulu dengan suhu
39ºC. Inokulum dipersiapkan dengan
mencampurkan larutan bufer (500:500ml).
Feses diblender selama 20 detik. Hasil
campuran ini disaring dengan kain kasa
dan disimpan ke dalam water bath
sebagaimana cairan rumen dipersiapkan.
Cairan feses ditambahkan gas CO2 supaya
kondisi anaerob sampai dilakukan
inokulasi.
Inkubasi dilaksanakan sesuai dengan
petunjuk Tilley dan Terry (1963) dengan
sedikit modifikasi. Kandungan bahan
kering dan bahan organik sampel rumput
dan residu dianalisis menurut prosedur
analisis prosimat.
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (5x4) dengan
5 perlakuan dan 4 ulangan, masing-
masing perlakuan sebagai berikut:
A. Cairan rumen (kontrol)
B. Cairan feses
C. Cairan feses dan 2,5% (b/ v) gula
D. Cairan feses, 2,5% (b/ v) gula dan
2,5% (b/ v) urea
E. Cairan feses dan 2,5% (b/ v) urea
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Data yang diperoleh dianalisis
dengan analisis ragam (ANOVA). Model
persamaan dari percobaan ini adalah
sebagai berikut :
Yij = µ+ Pi + εij
Keterangan :
Yij =peubah yang dianalisis
 = rata- rata umum
Pi = pengaruh perlakuan ke i
εij = pengaruh kesalahan
Bila terdapat pengaruh terhadap
peubah yang diukur, maka dilakukan uji
lanjut dengan uji jarak Duncan (Steel dan
Torrie, 1991). Peubah yang diamati
meliputi kecernaan bahan kering dan
bahan organik dari masing-masing sampel
rumput.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecernaan BahanKering
Kecernaan bahan kering beberapa
jenis rumput meliputi rumput kumpeh,
rumput gajah (Pennisetum purpureum),
rumput setaria (Setaria sphacelata) dan
rumput alang-alang (Imperata cylindrica)
dan rata-rata dari semua jenis rumput
percobaan dapat dilihat pada Tabel 1.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa
rata-rata kecernaan in vitro bahan kering
dari tiap-tiap jenis rumput dan rata-rata
dari semua jenis rumput percobaan
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
Perlakuan A (inokulum cairan rumen)
menunjukkan kecernaan BK yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya, yaitu perlakuan feses dengan
berbagai modifikasi penambahan gula dan
urea sebagai sumber energi dan atau
protein. Pada masing-masing sampel
rumput percobaan terlihat adanya
perbedaan yang nyata (P<0,05) variasi
kecernaan yang dipengaruhi oleh masing-
masing perlakuan.
Tabel 1. KecernaanBahanKering Beberapa Jenis Rumput Percobaan *
E 22,16b 15,84bc 16,17d 18,67a 18,21b
D 17,41b 15,61c 26,46b 14,81b 18,57b
C 22,60b 18,16b 20,04cd 14,29b 18,78b
B 21,03b 31,94a 25,07bc 17,00ab 23,76ab
A 34,97a 34,27a 32,39a 19,01a 30,16a
----------------------------------------- % ------------------------------------------
Kumpeh Gajah Setaria Alang-alangPerlakuan
Rumput Rata-rata
Keterangan : Superskrip dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05)
* angka setelah ditransformasi
Tingginya kecernaan BK dari rumput-
rumput percobaan dengan menggunakan
cairan rumen sebagai sumber inokulum
dibandingkan dengan menggunakan
cairan feses erat kaitannya dengan jumlah
populasi mikroba yang terdapat di dalam
inokulum. Todar (1998) mendapatkan
bahwa jumlah populasi mikroba di dalam
cairan rumen sepuluh kali lebih banyak
dari pada jumlah populasi mikroba yang
terdapat di dalam feses, hal ini akan
mempengaruhi kegiatan fermentasi dan
degradasi substrat di dalam tabung
fermentor, dan secara tidak langsung akan
mempengaruhi kecernaan BK substrat
secara keseluruhan. Asumsi lain adalah
adanya kemungkinan perbedaan
komposisi spesies mikroba yang terdapat
di dalam masing-masing inokulum akan
memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap kecernaan substrat. Hasil ini
mendukung pendapat Wallace (2001)
yang menyatakan bahwa ada perbedaan
spesies mikroba yang terdapat di dalam
cairan rumen, cairan sekum dan feses. Hal
berbeda mendapatkan bahwa adanya
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persamaan spesies mikroba yang terdapat
di dalam rumen dan dalam feses seperti
Bacteroides ruminicola, Fusobacterium sp,
Micrococcus sp, Streptococci sp dan
Rumincoccus sp (Mann dan Ørkov, 1973;
Sharpe dkk., 1975). Sampai saat ini belum
ada informasi yang menyatakan jumlah
terperinci dari populasi masing-masing
mikroba tersebut baik yang terdapat di
dalam cairan rumen maupun di dalam
cairan sekumdan feses.
Modifikasi cairan feses belum
memperlihatkan hasil yang diharapkan
hingga bisa menyamai kecernaan dengan
menggunakan cairan rumen. Walaupun
uji statistik dari rata-rata sampel rumput
menunjukkan hasil berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) antara perlakuan A yang
menggunakan cairan rumen dan
perlakuan B yang menggunakan cairan
feses. Rata-ratanya masih menunjukkan
tingginya kecernaan pada perlakuan A
(30,16%) dibandingkan dengan perlakuan
B (23,76%). Pengaruh modifikasi cairan
feses dengan penambahan gula dan urea,
seperti perlakuan C, D dan E,
menunjukkan lebih rendahnya kecernaan
BK berturut-turut 18,78%, 18,57% dan
18,21%. Penurunan kecernaan BK ini
berkemungkinan belum seimbangnya
level penambahan energi dan protein
di dalam inokulum untuk kehidupan
mikroba, sehingga tidak memfasilitasi
perkembangbiakan mikroba. Van Soest
(1994) melaporkan perkembangbiakan
mikroba di dalam rumen sangat
dipengaruhi oleh tersedianya energi dan
protein dalam batas-batas keseimbangan,
di dalam hal ini ketersediaan Adenosin
Triphosphate (ATP) dan amonia untuk
kehidupanmikroba.
Antar jenis rumput percobaan juga
terjadi perbedaan kecernaan. Walau tidak
ada uji statistik antar masing-masing
sampel rumput percobaan, terlihat bahwa
rumput alang-alang mempunyai
kecernaan BK yang paling rendah
dibandingkan rumput yang lain untuk
semua perlakuan kecuali perlakuan E
yang relatif lebih tinggi dari perlakuan
lain. Hal ini diduga karena komposisi zat
gizi dari masing-masing rumput
percobaan sehingga akan mempengaruhi
degradasi substrat secara keseluruhan di
dalam botol fermentor. Afdal (1988)
melaporkan bahwa rumput alang-alang
terutama yang berumur tua mempunyai
kandungan silika yang cukup signifikan
dan ini akan menurunkan kecernaan.
Rumput kumpeh, rumput setaria dan
rumput gajah merupakan rumput yang
dikenal unggul dan berkualitas baik
sebagai pakan dengan kecernaan yang
relatif lebih baik pada percobaan in vivo.
Kecernaan BahanOrganik
Kecernaan bahan organik dari
rumput kumpeh, rumput gajah, rumput
setaria dan rumput alang-alang dapat
dilihat pada Tabel 2. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa kecernaan in vitro
untuk semua jenis rumput dan rata-rata
semua jenis rumput berbeda nyata
(P<0,05). Perbedaan kecernaan tersebut
sangat bervariasi menurut tiap jenis
spesies rumput dan rata-rata rumput.
Untuk rata-rata rumput antara perlakuan
A dan perlakuan B berbeda tidak nyata
(P>0,05), begitu juga rumput gajah dalam
kecernaan in vitro. Rumput-rumput yang
lain menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05) dalamkecernaan in vitro nya.
Tabel 2. KecernaanBahanOrganik Beberapa Jenis Rumput *
B 17,34b 31,98a 24,67b 18,61b 23,15ab
A 32,96a 33,38a 32,79a 20,78a 29,98a
----------------------------------------- % ------------------------------------------
Kumpeh Gajah Setaria Alang-alangPerlakuan
Rumput Rata-rata
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E 16,93c 14,84c 17,09c 20,55ab 17,35b
D 13,30b 14,17bc 25,84b 15,71c 17,26b
C 17,22b 16,50b 23,40b 13,70d 17,71b
Keterangan : Superskrip dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05)
* angka setelah ditransformasi
Kecernaan bahan organik antara
perlakuan A sebagai kontrol yang
memakai cairan rumen dan B yang
memakai cairan feses tanpa modifikasi
inokulum memperlihatkan perbedaan
yang tidak nyata (P<0.05). Sementara
perlakuan C, D dan E dengan melakukan
modifikasi inokulum dengan penambahan
gula dan urea sebagai sumber energi dan
amonia memberikan kecernaan yang
relatif lebih rendah dan lebih bervariasi
antar perlakuan. Hal ini berkemungkinan
penambahan gula dan protein ke dalam
inokulum feses tidak optimum sehingga
mempengaruhi kondisi dari tabung
fermentor yang akan mengurangi jumlah
mikroba di dalam inokulum. Hal ini
secara tidak langsung akan menurunkan
intensitas fermentasi yang juga
menurunkan kecernaan bahan organik
dari substrat di dalam tabung fermentor.
Hal ini sejalan dengan kecernaan bahan
kering dari sampel rumput percobaan.
Antara masing-masing rumput
adanya variasi. Bila dibandingkan antara
masing-masing rumput terlihat alang-
alang mempunyai kecernaan bahan
organik yang lebih rendah dari pada
sampel yang lain. Dengan alasan yang
sama dengan kecernaan bahan kering,
kecernaan bahan organik dari suatu
substrat juga dipengaruhi oleh tingginya
kadar silika yang terdapat pada rumput
alang-alang.
KESIMPULAN
Dapat disimpulkan dari hasil
penelitian ini bahwa :
1. Uji in vitro menggunakan cairan feses
cocok digunakan pada rumput gajah.
2. Kecernaan BK dan BO dari semua jenis
rumput percobaan dan rata-rata
rumput percobaan lebih tinggi dengan
memakai cairan rumen sebagai
inokulumdari pada cairan feses.
3. Belum optimumnya penambahan gula
dan urea kedalam inokulum feses
sehingga ada kemungkinan kurang
berkembangnya mikroba di dalam
inokulum sehingga menurunkan
kecernaanBK danBO substrat.
4. Ada indikasi bahwa kecernaan BK dan
BO dipengaruhi oleh substrat yang
diinkubasi.
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut
mengenai populasi mikroba serta jenis
mikroba dan viabiliti dari mikroba yang
terdapat di dalam cairan rumen, sekum
dan feses, level penambahan energi dan
protein kedalam inokulum feses sehingga
didapatkan formula yang standar untuk
penggunaan feses sebagai inokulum.
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